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PEDOMAN TRANSLITERASI

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 158/1997 dan No. 0543 b/U/1987 Tertanggal 12 Januari

1988

A. Konsonan Tunggal
No. Huruf Arab Nama Latin Nama Latin Keterangan
1 ا alif - Tidak dilambangkan

2 ب ba’ B -

3 ت ta’ T -

4 ث ṡa’ ṡ s dengan titik di atas

5 ج jim j -

6 ح ḥa’ ḥ ha dengan titik di bawah

7 خ kha’ kh -

8 د dal d -

9 ذ żal ż zet dengan titik di atas

10 ر ra’ r -

11 ز zai z -

12 س sin s -

13 ش syin sy -

14 ص ṣad ṣ es dengan titik di bawah

15 ض ḍad ḍ de dengan titik di bawah

16 ط ṭa’ ṭ te dengan titik di bawah

17 ظ ẓa’ ẓ zet dengan titik di bawah

18 ع ‘ain ‘ koma terbalik di atas

19 غ gain g -

20 ف fa’ f -

21 ق qaf q -

21 ك kaf k -

22 ل lam l -
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23 م mim m -

24 ن nun n -

25 و waw w -

26 ه ha’ h -

27 ء hamzah ’ apostrop

28 ي ya’ y -

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis lengkap

احمدیھّ : ditulis Aḥmadiyyah

C. Ta’ Marbȗṭah

1. Transliterasi Ta’ Marbȗṭah hidup atau dengan ḥarakat, fatḥah, kasrah, dan

ḍammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.

Contoh: زكاة الفطر : Zakât al-Fiṭri atau Zakâh al-Fiṭri

2. Transliterasi Ta’ Marbȗṭah mati dengan “h”

Contoh: طلحة – T{alh}ah

Jika Ta’ Marbȗṭah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’ marbȗṭah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh: روضة الجنة - Rauḍah al-Janah

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia.

Contoh: جماعة : ditulis Jamâ’ah

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t

Contoh: نعمة الله : ditulis Ni’matullâh

زكاة الفطر : ditulis Zakât al-Fiṭri

D. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti, vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama

1 -------- َ◌-------- Fatḥah a a

2 -------- ِ◌-------- Kasrah i i

3 -------- ُ◌-------- Dammah u u

Contoh:

كتب - kataba یذھب - Yażhabu

سئل – Su’ila ذكر – Żukira

2. Vokal Rangkap/ Diftong

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

No. Tanda Vokal Nama Latin Nama

1 Fatḥah dan ya’ ai a dan i

2 Fatḥah dan waw au a dan u

E. Vokal Panjang (Maddah)

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat dan huruf

transliterasinya sebagai berikut:

No Tanda Vokal Nama Latin Nama

1  َ◌ fatḥah dan alif ā a bergaris atas

2  َ◌ fatḥah dan alif layyinah ā a bergaris atas

3  ِ◌ kasrah dan ya’ ī i bergaris atas

4  ُ◌ dammah dan waw ū u bergaris atas

F. Vokal-vokal Pendek yang berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof

أأنتم : ditulis a’antum

G. Kata Sandang Alif dan Lam

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal

kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah kalimat
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yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut

ini:

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan....

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...

3. MasyâAllâh kâna mâlam yasya’ lam yakun.

4. Billâh ‘azza wa jalla

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah yang

mengikutinya.

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama

baik ketika berada di tengah maupun di akhir.

Contoh:

محمّد : Muḥammad

الودّ  : al-Wudd

I. Kata Sandang “ال”

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf syamsiyyah

ditulis dengan menggunakan huruf “I”.

Contoh:

القرأن : al-Qur’ān

السنة : al-Sunnah

J. Huruf Besar/Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun

dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang

berpedoman pada “Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia” (PUEBI) yakni

penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll.

Contoh:

الإمام الغزالي : al-Imâm al-Gazâlî

Penggunaan huruf kapital untuk Allâh hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.
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K. Huruf Hamzah

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (‘) atau apostrof jika

berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, maka

hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.

L. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim atau huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan

dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau ḥarakat yang dihilangkan, maka dalam

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut
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ABSTRAK
TASYAKUR USWATUN CHASANAH (NIM : 1217094) “Jual Beli

Durian Tebasan dalam Perspektif ‘Urf di Desa Lolong Kecamatan Karanganyar
Kabupten Pekalongan”. Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi Syariah IAIN
Pekalongan Tahun 2021. Dosen Pembimbing : Dr. H. Mohammad Fateh M. Ag

Di Desa Lolong Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan terdapat
praktik jual beli durian dengan sistem tebasan yang dilakukan oleh masyarakat desa
Lolong yang sudah menjadi kebiasaan dan dilakukan secara turun-temurun dengan
cara menjual buah durian yang masih berada di pohon dan belum memasuki masa
panen. Penelitian ini bertujuan untuk: 1). Memahami faktor-faktor yang
melatarbelakangi praktik jual beli durian dengan sistem tebasan di Desa Lolong
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan, 2). Mengetahui jual beli durian
tebasan dengan perspektif ‘urf di Desa Lolong Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Pekalongan.

Adapun jenis penelitian yang dilakukan penulis termasuk penelitian
kualitatif. Sedangkan teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah
menggunakan wawancara dan observasi. Analisis yang digunakan menggunakan
metode Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data,
paparan data dan konklusi atau verifikasi.

Hasil penelitian terkait pelaksanaan jual beli durian dengan sistem tebasan
yang terjadi di desa Lolong, maka dapat disimpulkan yang pertama, dari hasil
penelitian menunjukkan praktik jual beli durian dengan sistem tebasan telah banyak
dilakukan oleh para petani durian di Desa Lolong Kecamatan Karanganyar
Kabupaten Pekalongan. Objek yang diperjual belikan dalam kasus ini adalah buah
durian dimana dalam banyak kasus buah durian yang diperjual belikan masih
berusia muda dan belum siap untuk dipanen. Penentuan harga jual buah durian
dilakukan dengan memperkirakan jumlah durian yang telah tumbuh, termasuk
memperkirakan jumlah durian yang masih muda namun memiliki kemungkinan
yang tinggi untuk terus tumbuh hingga layak jual. Risiko yang mungkin muncul
ketika seorang petani memilih menjual secara langsung kepada konsumen adalah
risiko gagal panen yang mengakibatkan buah yang sudah tumbuh tidak dapat
berkembang lagi dan tidak layak untuk dijual. Risiko-risiko tersebut dapat dialihkan
kepada orang lain melalui sistem jual beli tebasan di mana ketika buah durian mulai
tumbuh buah-buah tersebut dijual sehingga segala risiko yang muncul setelah
terjadinya transaksi jual beli menjadi tanggungjawab dari pihak pemborong. Yang
kedua yaitu  transaksi jual beli borongan atau tebasan merupakan jual beli dimana
barang masih berada di dalam bentuk tumpukan atau yang masih berada di pohon.
Transaksi tebasan merupakan transaksi yang sudah terpenuhi rukunnya yaitu
adanya penjual (pihak petani durian), adanya pembeli (pihak penebas/pemborong),
adanya ijab qabul dimana serah terima terjadi pada saat buah durian masih berasa
di pohonnya dan menebas buah durian yang masih kecil atau belum siap panen yang
kemudian dilakukannya transaksi kapada pihak petani durian dengan cara
pembayaran dialakukan secara langsung tanpa adanya perantara. oleh karena itu
jual beli tebasan dilihat dari perspsktif ‘urf termasuk ‘urf sahih dikarenakan syarat
dan rukunnya terpenuhi serta tidak bertentangan dengan dalil syara’.
Kata Kunci : ‘Urf, Hukum Islam, Jual Beli, Tebasan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam sebagai agama yang benar melalui kitab suci Al-Qur’an dan Al-

Hadits mengajarkan bahwa manusia dijasikan oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala

sebagai makhluk paling sempurna dengan segala kemampuan yang dimiliknya,

baik kemampuan yang bersifat fisik atau raga, kemampuan secara spiritual, dan

juga kecerdasan intelektual, kemampuan untuk mengelola emosi, dan juga

memiliki bakat tertentu. Setiap orang memiliki perbedaan, hal tersebut

menunjukkan bahwa dalam menjalankan aktivitas kehidupan sosialnya manusia

saling membutuhkan (ta’awun), dan dapat saling melengkapi satu dengan yang

lainnya. Hal itulah yang menggambarkan sebuah ketetapan dari Allah

Subhanahu Wa Ta’ala.1

Hukum Islam menjadi sebuah hukum dianggap sebagai sumber hukum

tertinggi bagi umat Islam untuk menciptakan sebuah kehidupan yang adil.

Hukum Islam dipersepsikan berbeda oleh masing-masing orang, sebagian

menganggap bahwa hukum dasar Islam hanya bersumber dari Al-Qur’an dan Al-

Hadits.2 Namun demikian sebagian lain menganggap bahwa sumber hukum

Islam dapat berasal dari ijtihad atau hasil pemikiran para alim ulama tentang

sebuah hukum yang tercantum dalam Al-Qur’an dan Hadist Nabi Muhammad

Shollallahu Alaihi Wassalam.3

1 Muhammad, Aspek Hukum Dalam Muamalat , cet. ke-1 ( Yogyakarta: Garaha Ilmu, 2007
), hlm. 74-75.

2 Ibid., hlm. 18.
3 Ibid., hlm. 18-19.
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Saat ini cara pandang masyarakat terhadap hukum Islam mengalami

perkembangan dan perubahan seiring dengan berkembangnya pola pikir

masyarakat. Kondisi saat ini menggambarkan bahwa persepsi masyarakat

terhadap hukum Islam banyak dipengaruhi oleh cara pandang para pendahulu

atau para leluhur yang akhirnya dianggap sebagai sebuah kepercayaan dan

kebenaran. Salah satu hukum Islam yang disatu padukan dengan hukum

masyakarat atau kebiasaan masyarakat adalah berkaitan dengan hukum

muamalat.4

Islam tidak dapat dipisahkan dengan ekonomi dan etika sebagaimana

halnya seperti Islam yang tidak dapat dipisahkan dengan politik dan perilaku,

ilmu dan perilaku, ataupun perang dan perilaku. Ada beragam jenis larangan

yang tidak boleh dilakukan oleh seorang pebisnis muslim yaitu maisyir, asuila,

haram, gharar, dan segala sesuatu yang membahayakan dan menimbulkan bagi

umat Islam.5

Bagi masyarakat muslim, kemaslahatan dianggap sesuatu hal yang sangat

penting, dimana kemaslahatan umat Islam tersebut telah diatur segala

sesuatunya.6 Dengan demikian, praktik akad maupun jual beli harus memiliki

tujuan untuk menguntungkan para pihak yaitu antara pembeli dan penjual, tanpa

4 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, ( Yogyakarta: UII Press, 2000 ), hlm.
14-15.

5 Alif Heru Pratama, “Jual Beli Secara Tebasan Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam”,
Skripsi, tidak diterbitkan, Jurusan Ilmu Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN
Walisongo, Semarang, 2016, hlm. 9.

6 Ibid, hlm. 10
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adanya orang yang merasa dirugikan. Sedangkan di dalam Islam segala bentuk

muamalah itu dibolehkan sebagaimana firman berikut:7

ُ وَاحََلَّ  مَ الْبیَْعَ اللهّٰ بٰواۗ وَحَرَّ الرِّ

Artinya : Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba.8

Pada ayat tersebut dengan tegas menjelaskan bahwa jual beli memiliki

dasar hukum sebagai perbuatan yang diperbolehkan. Ayat tersebut juga

menggambarkan bahwa jual beli merupakan hal yang sama sekali berbeda

dengan riba, dan riba merupakan aspek yang tidak diperbolehkan ada dalam

transaksi jual beli. Dalam memenuhi kebutuhannya, seseorang dapat melakukan

kegiatan perdagangan jual beli dan hal tersebut diperbolehkan asalkan tidak ada

larangan yang mengikutinya.

Ketentuan barang yang diperbolehkan untuk dijual belikan antara

lain adalah bersih atau suci, dapat memberikan manfaat bagi pembeli, tidak

ditaklik, tidak terdapat batasan dalam hal waktu, sifatnya dapat diberikan kepada

pembeli dalam waktu singkat maupun tidak pada saat transaksi terjadi,

merupakan milik penjual itu sendiri, serta dapat diketahui bentuk, sifat, dan

ukurannya.9 Ketentun lain dalam hal nilai tukar adalah nilai jual dan nilai beli

harus jelas dan disepakati pada saat transaksi terjadi, dimana proses pertukaran

antara barang dapat dilakukan pada saat itu juga ataupun di waktu lain sesuai

kesepakatan bersama. Berkaitan dengan nilai tukar maka proses pembayaran

8 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya”, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2007), hlm. 47.

9Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Hukum Fiqh Lengkap), cet ke-63, (Bandung:Sinar Baru
Algensindo, 2014), hlm. 281.
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harus terbebas dari hal-hal yang haram seperti menggunakan kartu kredit

ataupun berkaitan dengan aspek riba lainnya.10

Dari zaman ke zaman cara jual beli telah mengalamai banyak sekali

perkembangan dan perubahan. Salah satu jenis transaksi jual beli yang seringkali

dilakukan adalah dengan sistem tebasan atau dengan nama lain sistem borongan.

Jual beli dengan sistem tebasan juga ditemukan di Desa Lolong Kabupaten

Pekalongan. Dalam transaksi tersebut mereka menggunakan sistem penaksiran

yang dilakukan oleh pemborong dengan cara membeli seluruh hasil panen durian

dengan cara melihat dan mengitari tempat tumbuhnya durian di lahan desa

tersebut untuk memperkirakan banyaknya jumlah durian yang tumbuh dan

ukuran durian. Dengan menggunakan cara ini memungkinkan terjadinya

spekulasi antara petani dan pemborong, karena belum tentu jelas kebenaran dan

perhitungan jumlah dan ukuran durian di pohon tersebut, hal demikian karena

dilakukan tanpa adanya penakaran dan penimbangan yang sempurna. Kecil

kemungkinan terjadi adanya kesalahan jika hal tersebut dilakukan oleh orang

yang ahli. Namun perbuatan tersebut belum tentu jelas dan dibenarkan. 11

10 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqh Muamalat, hlm. 76-77.
11 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta Balai Pustaka), 2005, hlm.147.
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Sebaliknya, terjadinya salah taksir sangat besar jika dilakukan bukan oleh

orang yang ahli. Adanya musim juga sangat berpengaruh terhadap penaksiran

durian. Jika penaksiran dilakukan saat musim bukan panen kemungkinan terjadi

salah taksir sangat besar sebab durian belum sepenuhnya berbuah, terkadang

masih berbentuk bunganya saja. Berbeda halnya ketika musim panen durian

hasil akhirnya dapat diperkirakan mengenai jumlah dan timbangannya. Namun,

saat melakukan transaksi tebasan durian yang buahnya masih berada di pohon

sehingga belum mengetahui besar kecilnya ukuran dan jumlah takaran hasil

durian.

Berdasarkan penjelasan di atas untuk mengetahui penyebab yang

melatarbelakangi pemborong dan petani dalam melakukan transaksi jual beli

durian dengan cara tebasan di Desa Lolong Kecamatan Karanganyar Kabupaten

Pekalongan , peneliti akan melakukan kajian dan analisis mengenai praktik jual

beli tersebut dilihat dari perspektif ‘urf yang berjudul : Jual Beli Durian

Tebasan dalam Perspektif ‘Urf Di Desa Lolong Kecamatan Karanganyar

Kabupaten Pekalongan.

B. Rumusan Masalah

1. Apa saja faktor-faktor yang melatarbelakangi praktik jual beli durian tebasan

di Desa Lolong Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana jual beli durian tebasan dalam perspktif ‘urf di Desa Lolong

Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan?
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan agar mendapatkan hasil penelitian yang bermanfaat

dan dapat digunakan secara umum serta memberikan pemahaman kepada

peneliti dan para pembaca. Selain itu penelitian ini juga bertujuan diantaranya:

1. Memahami faktor-faktor yang melatarbelakangi praktik jual beli durian

dengan sistem tebasan di Desa Lolong Kecamatan Karanganyar Kabupaten

Pekalongan.

2. Mengetahui jual beli durian tebasan dalam perspktif ‘urf di Desa Lolong

Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah referensi baik bagi

masyarakat maupun para praktisi terkait dengan hukum jual beli tebasan,

dimana hasil penelitian dapat menjadi sebuah landasan bagi masyarakat

dalam mempertimbangkan penggunakan sistem tebasan sebagai metode jual

beli buah durian di Desa Lolong Kabupaten Pekalongan

2. Manfaat Praktis

a. Bagi masyarakat

Diharapkan penelitian ini memberikan hasil atau referensi bagi

masyarakat dalam menentukan metode jual beli buah durian yang tepat

dan tidak bertentangan dengan hukum Islam sebagai sarana untuk

menghindari pelanggaran hukum Islam dan sebagai sarana untuk

meningkatkan keberkahan dalam hasil perkebunan.
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b. Bagi peneliti

Manfaat bagi peneliti yaitu dimana penulis mendapatkan informasi

serta pengetahuan tentang gambaran praktik jual beli durian menggunakan

sistem tebas yang selama turun temurun sudah dilakukan oleh masyarakat.

Sekaligus mendpatkan wawasan baru yang nantinya dapat menjadi bekal

untuk menambah ilmu mengenai permasalahan tersebut dikemudian hari.

E. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual digunakan sebagai sarana untuk mempermudah

peneliti dalam menjawab pertanyaan penelitian. Kerangka teori juga digunakan

sebagai dasar atau pedoman dalam menyusun penilitan agar tidak melebar pada

aspek-aspek diluar pembahasan.

Jual-beli dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan pertukaran antara barang

dengan barang atau harta lainnya yang dilakukan oleh pembeli dengan penjual

dimana proses pertukaran tersebut dilandari dasar kerelaan dan kesepakatan

bersama.12 Pada kegiatan muamalah terdapat hal-hal penting diantaranya,

dilakukan antara pembeli dengan penjual dimana mereka saling melakukan

kegiatan penukaran barang. Pertukaran antar barang tersebut didasari atas

persamaan nilai barang yang dianggap sebagai nilai yang sama. Proses

pertukaran barang dapat dilakukan dengan berbagai cara namun demikian tetap

harus memperhatikan syarat dan ketentuan dalam hukum Islam.13

12 Abdul Rahman Ghazaly dkk, “Fiqh Muamalat”, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), hlm. 67.

13 Siswadi, Jual Beli Dalam Perspektif Islam, Jurnal Ummul Qura, (Lamongan) Vol III, No.
2, 2013, hlm. 61.
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Jual beli pada dasarnya adalah aktivitas yang diperbolehkan dalam Hukum

Islam, Salah satu ayat yang menggambarkan tentang bolehnya jual-beli yaitu

surat Al-Baqarah ayat 275 sebagai berikut: 14

ُ وَاحََلَّ  مَ الْبیَْعَ اللهّٰ بٰواۗ وَحَرَّ الرِّ

Artinya : Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.15

Dalam hadits juga disebutkan bahwa Nabi Muhammad Shallalahu Alaihi

Wassalam dimana pernah datang seseorang yang kemudian bertanya kepada

beliau, “Usaha apakah yang paling baik?” Kemudian Nabi Muhammad

Shallallahu Alaihi Wasaalam berkata,“Pekerjaan seseorang dengan tangannya

dan setiap perdagangan yang baik”. “Dan yang dimaksud perdagangan yang

baik ialah perdagangan yang tidak mengandung penghianatan dan penipuan.16

Ada beberapa hal yang menjadi larangan bagi seorang pebisnis muslim yaitu,

haram, gharar, asusila, maisyir, berbahaya dan yang dilarang oleh Islam demi

keselamatan umat.17

Jual beli Gharar ialah semua jual beli yang mengandung ketidakjelasan,

seperti pertaruhan atau perjudian karena tidak dapat dipastikan jumlah dan

ukurannya atau tidak mungkin diserahterimakan.18 Ibnu Taimiyah berpendapat

bahwa Gharar sendiri memiliki beragam pengertian yaiu: pertama, sesuatu yang

tersembunyi baik akibatnya, rahasianya, atau segala sesuatunya. Kedua, sesuatu

15 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya”, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2007), hlm. 47.

16 Siswadi, Jual Beli Dalam Perspektif Islam, hlm. 61.
17 Alif Heru Pratama., Jual Beli .... hlm. 9.
18 Suprihatin, Dimensi Kemaslahatan dalam Larangan Jual Beli Gharar, Maslahah, Vol.1,

No. 1, 2010, hlm. 81.
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yang tidak jelas antara mulus atau cacatnya sehingga dengan demikian maksud

dari diadakannya akad bisa tercapai atau tidak.19

Gharar sendiri mengandung arti bahwa suatu perbuatan yang

membahayakan bagi manusia. Para ulama sepakat bahwa dalam istilah Gharar

terdapat suatu ketidakpastian atau spekulaif dalam menerima suatu konsekuensi,

utamanya dalam hal jual beli (transaksi). Terdapat unsur yang berbahaya dan

tidak adanya kejelasan konsekuensi inilah yang menjadikan faktor adanya

keharaman Gharar dalam jual beli. Sebab, dalam jual beli diawali dengan tukar

menukar barang atau harta dan diakhiri dengan adanya pemindahan hak milik

secara suka sama suka. Situasi yang demikian ini akan terjadi jika para pihak

mendapatkan apa yang diinginkanya dengaan syarat atau pun tidak.20

Maysir ialah transaksi yang mengandung perjudian, spekulatif yang tinggi

atau untung-untungan. Maysir dalam arti harfiah yaitu memperoleh sesuatu

dengan sangat mudah tanpa kerja keras atau mendapat suatu keuntugan tanpa

bekerja dengan kata lain disebut berjudi. Prinsip judi ialah terlarang, baik itu

terlibat secara mendalam atupun hanya berperan sedikit saja atau bahkan tidak

berperan sama sekali. Didalamnya menggantungkan keuntungan atau

keberuntungan semata saja, bahkan tidak jarang beberapa orang berbuat curang

dengan mendapatkan apa yang semestinya tidak didapatkan, atau

menghilangkan suatu kesempatan.21 Judi sendiri adalah usaha memperoleh uang

19 Achmad Hijri Lidinillah & Imron Mawardi., Praktik Gharar …, hlm. 110.
20 Suprihatin, Dimensi Kemaslahatan …, hlm. 80.
21 Taufik dan Ali Masjono., Hubungan Maisir, Gharar Dan Riba dengan Strategi

Pembiayaan Berbasis Syariah di Bank Muamalat Indonesia, (Jakarta: Tnp Penerbit, 2010), hlm.
352.
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atau barang melalui pertaruhan. Perbuatan seperti ini dilarang dan diharamkan

dalam Islam.22

Di bidang muamalah, Islam mengajarkan kepada umatnya agar orang yang

terjun ke dunia usaha diwajibkan mengetahui hal-hal yang dapat berakibat jual

beli tersebut sah atau tidak sah. Hal ini dimaksud agar jual beli dapat berjalan

sesuai dengan syariat Islam yang benar.23 Manusia diberi akal untuk melakukan

kegiatan jual beli akan tetapi juga harus menghargai kewajiban dan hak orang

lain. Bermuamalah juga memiliki tata krama atau aturan terutama dalam

menentukan takaran dan jumlah. Berbuat curang dalam hal menakar,

menimbang dan lain sebagainya.24 Diantara jenis muamalah yang dilarang

adalah praktek jual beli yang bersifat spekulatif atau samar-samar yang haram

untuk diperjualbelikan karena dapat merugikan salah satu pihak, baik penjual

maupun pembeli, sedangkan yang dimaksud samar-samar adalah tidak jelas,

baik barangnya, maupun ketidakjelasan kadarnya, masa pembayarannya,

maupun ketidakjelasan yang lainnya.25

Hukum jual beli Islam memiliki prinsip-prinsip diantaranya sebagai berikut:

1. Segala bentuk jual beli adalah mubah (boleh), kecuali ada yang dilarang oleh

Al-Qur’an dan As-sunah.

2. Jual beli dilakukan atas dasar suka sama suka, tanpa adanya paksaan.

22 Masjupri., Hukum Sebagai alat kontrol sosial dapatkah diwujudkan? (Sebuah Kajian
Normatif Sosiologis Terhadap Maraknya Praktek Perjudian di Masyarakat), Al-Ahkam: Jurnal
Ilmu Syariah dan Hukum, (Surakarta) Vol. 2, nomor 2, 2004, hlm. 251.

23 As-Sayyid Sabiq., Fiqih as-Sunnah, hlm. 12.
24 Buchari Alma, Ajaran Islam dalam Bisnis, (Bandung : CV Alfabeta), 1994, hlm. 69.
25Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqh Muamalat,  (Jakarta : Kencana Prenada Media Grup,

2010), hlm. 82.
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3. Jual beli dilakukan berdasarkan pertimbangan yang dapat mendatangkan

manfaat dan menghindari madharat dalam hidup masyarakat.

4. Jual beli dilakukan dengan memelihara norma keadilan, menghindari unsur

penganiayaan, dan unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan.26

Kegiatan transaksi tidak dapat dipisahkan dari adat istiadat atau kebiasaan

yang telah berlangsung baik berupa perkataan maupun perbuatan. Istilah adat

dalam Islam disebut dengan ‘Urf”. ‘Urf dapat dikaitkan dengan segala hal yang

sudah menjadi kebiasan dan/atau sebuah tradisi yang telah berjalan lama di suatu

masyarakat yang dapat berupa sebuah tindakan, atau penghindaran suatu

tindakan, perkataan, dan keyakinan. Berdasar pada pendapat para ahli Syara’,

‘urf dapat diartikan sebagai sebuah kebiasan atau adat istiadat yang

menggambarkan perbuatan manusia yang telah berulang.27

Syarifudin menyatakan bahwa terdapat empat syarat utama yang harus

agar ‘urf atau adat istiadat dapat dapat dijadikan sebagai pedoman atau dasar

hukum yaitu sebagai berikut:28

1. Adat istiadat dapat memberikan manfaat bagi masyarakat yang

menjalankannya.

2. Adat istiadat berlaku umum dan menyeluruh dalam arti bahwa adat istiadat

berlaku bagi seluruh warga masyarakat tanpa terkecuali.

26 Ahmad Azhar Basjir, Asas-asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata islam), (Yogyakarta:
UII1993), hlm. 7.

27 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fiqh alih bahasa Masdar Helmy, (Bandung: Gema
Risalah Press, 1997), hlm. 149.

28 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh.cet. Ke-1 (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 376-
377.
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3. Adat istiadat merupakan sebuah kebiasan yang telah ada dan bukan adat

istiadat yang akan dimunculkan atau akan dibuat.

4. Adat istiadat tidak bertentangan dengan hukum asal serta tidak bertentangan

dengan hukum Islam.

Dalam kajian sosiologi dan antropologi, Hukum Islam telah menjadi

hukum yang menjadi dasar dalam setiap aktivitas masyarakat di Indonesia.

Dimana hukum Islam telah digunakan sebagai dasar hukum yang sakral yang

selalu menjadi landasan dalam menentukan sebuah adat atau kebiasaan.29

Saat ini cara pandang masyarakat terhadap hukum Islam mengalami

perkembangan dan perubahan seiring dengan berkembangnya pola pikir

masyarakat. Kondisi saat ini menggambarkan bahwa persepsi masyarakat

terhadap hukum Islam banyak dipengaruhi oleh cara pandang para pendahulu

atau para leluhur yang akhirnya dianggap sebagai sebuah kepercayaan dan

kebenaran. Salah satu hukum Islam yang disatu padukan dengan hukum

masyakarat atau kebiasaan masyarakat adalah berkaitan dengan hukum

muamalat.30

Berdasar pada uraian diatas maka hukum Islam dapat digambarkan sebagai

dua fungsi yang berbeda yaitu fungsi hukum dan fungsi norma. Fungsi hukum

artinya bahwa peraturan dan larangan yang harus ditaati oleh masyarakat telah

terurai dengan jelas baik di dalam Al Qur’an, Hadits Nabi Muhammad

Shallallahu Alaihi Wassalam, serta Ijtihad para ulama ahli Fiqh. Sedangkan

29 Bani Syarif Maula., Sosiologi Hukum Islam Indonesia, cet. ke-1 (Yogyakarta: Aditya
Media Publishing, 2010), hlm. Vii.

30 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, ( Yogyakarta: UII Press, 2000 ), hlm.
14-15.
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sebagai norma, maka hukum Islam dianggap sebagai sebuah hukum yang

melekat di dalam benak masyarakat dan diyakini sebagai sebuah kebenaran. Hal

tersebut menggambarkan bahwa untuk mengkaji sebuah fenomena dari sudut

pandang hukum Islam, maka aspek sosiologi dan budaya yang berkembang di

masyarakat Indonesia saat ini dapat digunakan sebagai dasar kajian, karena

aktivitas masyarakat saat ini juga didasari oleh hukum Islam yang mereka yakini

serta kebiasan atau adat istiadat yang telah lama berkembang.31

Persetujuan atau perjanjian dapat digambarkan sebagai sebuah pengikatan

janji antar manusia satu dengan lainnya.32 Sedangkan akad dalam Islam

digambarkan sebagai ungkapan janji seseorang kepada Allah Subhanahu Wa

Ta’ala, dimana meskipun sebuah akad dilakukan antara satu orang dengan orang

lainnya, namun unsur utama dari perjanjian tersebut bahwa setiap orang berjanji

atas nama Allah Subhanahu Wa Ta’ala untuk menjalankan hak dan

kewajibannya terhadap pihak lain.33 Syarat sahnya sebuah akad atau perjanjian

antara lain adalah sebagai berikut:34

1. Perjanjian yang dilakukan tidak bertentangan dengan hukum Islam serta tidak

memberikan mudharat bagi pihak lain.

2. Kesepakatan atau perjanjian dilakukan atas dasar saling ridho,

31 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, (Yogyakarta: UII Press Indonesia, 2003), hlm.
1-2.

32 Chairuman Pasaribu dan Suhrawati K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta:
Sinar Grafika, 1994), hlm. 1.

33 Ibid., hlm. 2.
34 Ibid”., hlm. 2-4.
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3. Poin-poin perjanjian harus dijelaskan secara terperinci dan tercatat serta

disaksikan oleh pihak lain dengan tujuan agar ketika terjadi perselisihan dapat

diselesaikan secara adil dan benar.

Penggunaan sistem takaran dalam memperkirakan jumlah barang yang

akan dibeli pada dasarnya adalah diperbolehkan dimana hal tersebut

sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi

Wassalam sebagai berikut: “Rasulullah melarang jual beli subroh (kumpulan

makanan tanpa ada timbangan dan takarannya) dari kurma yang tidak diketahui

takarannya dengan kurma yang diketahui secara jelas takarannya”. (HR. Muslim

dan Nasai).

Hadits tersebut menggambarkan bahwa penggunaan metode takaran dalam

mengukur jumlah atau kuantitas barang yang akan dibeli adalah diperbolehkan.

Namun demikian, terdapat catatan bahwa barang tersebut tidak diperbolehkan

untuk ditukar dengan barang sejenis karena dikhawatirkan akan terdapat

perbedaan jumlah karena tidak diukur secara pasti. Selain itu kunci utama dari

penghitungan jumlah barang adalah adanya keridhoan dari penjual terkait

dengan ukuran atau jumlah dari barang tersebut.

F. Kajian Pustaka

Berdasar pada hasil pencarian referensi diperoleh penelitian-penelitian

terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Penelitian-penelitian

tersebut digunakan sebagai tambahan referensi dalam mengembangkan

penelitian dan kerangka penelitian. Kajian terhadap penelitian-penelitian

terdahulu juga dilakukan dengan tujuan untuk menghindari adanya kesamaan



15

penelitian. Penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan

penelitian ini antara lain adalah,

1. Penelitian yang dilakukan oleh Zamzami yang mengkaji tentang praktir

makelar bawang merah di Desa Keboledan Wanasari Brebes35. Penelitian

tersebut menggambarkan tentang bagaimana praktik jual beli bawang merah

di salah satu desa di Kabupaten Brebes dengan menjualnya kepada makelar.

Penelitian tersebut juga menggambarkan tentang bagaimana sistem jual beli

tersebut berdasar pada analisis hukum Islam. 36 Perbedaan dalam penelitian

ini yaitu bahwa penulis membahas secara menyeluruh terkait penjual dengan

pembeli yang melakukan kegiatan jual beli durian secara tebasan, dan juga

terkait faktor-faktor yang melatarbelakangi masyarakat melakukukan jual-

beli durian dengan sistem tebasan.

2. Penelitian lain dari Rahmawati yang mengkaji tentang praktik jual beli

dengan sistem tebasan melalui perantara pada komoditas petai, duku, dan

durian di Desa Kemiri, Kabupaten Banjarnegara.37 Hasil penelitian tersebut

menggambarkan tentang bagaimana proses transaksi jual beli dengan sistem

tebasan pada hasil perkebunan yaitu petai, duku, dan durian dimana dalam

sistem tersebut pemborong menggunakan pihak ketia sebagai perantara

dengan para petani. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian saat ini

35 Akhsan Zamzami., “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Makelar Jual Beli Bawang
Merah (Studi Kasus di Desa Keboledan Wanasari Brebes)”, skripsi, tidak diterbitkan, IAIN
Walisongo Semarang, 2012.

37 Anisa Rahmawati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Tebasan (Petai,
Duku, Dan Durian) Melalui Perantara (Studi Kasus di Desa Kemiri Kecamatan Sigaluh Kabupaten
Banjarnegara)”, Skripsi, tidak diterbitkan, Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam, STAIN Purwokerto, Purwokerto, 2014.
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yaitu penulis lebih memfokuskan penelitian pada satu jenis buah yaitu durian

dan tidak menggunakan orang ketiga untuk melakukan proses jual beli.

3. Penelitian yang ditulis oleh Mufarohati yang mengkaji tentang praktik jual

beli dengan sistem tebasan dalam kaitannya dengan UU Perlindungan

Konsumen di Desa Payaman Kabupaten Magelang.38 Penelitian tersebut

mengkaji tentang bagaimana sistem tebasan dilakukan di Desa Payaman,

serta bagaimana kaitannya sistem tebasan dengan hak-hak konsumen

sebagaimana tertuang dalan Undang-undang Perlindungan Konsumen.

Berbeda halnya dengan penelitian ini dimana penulis lebih berfokus pada

analisis sosiologi hukum Islam terhadap praktek jual beli durian yang

dilakukan di Desa Lolong Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

4. Skripsi lain yang berjudul “Jual beli bawang merah dengan sistem tebasan

di Desa Sidapurna Kec. Gukuh Turi tegal (Sebuah Tinajuan Sosiologi Hukum

Islam)” disusun oleh Anna Dwi Cahyani39. Dalam skripsi ini objek jual beli

yang masih tertanam di dalam tanah dibeli dengan cara tebasan namun

dengan cara mengambil beberapa sampel secara acak kemudian penebas

menaksir harga dan skripsi tersebut juga dianalisis secara sosiologi hukum

Islam dimana tergantung kepada kebiasaan adat masyarakat setempat.

38 Sadisatul Mufarohati, “Praktik Jual Beli Padi Secara Tebasan Perspektif Undang-undang
Perlindungan Konsumen (Studi Kasus di Desa Payaman Kecamatan Secang Kabupaten
Magelang)”, Skripsi, tidak diterbitkan, Jurusan Ilmu Hukum, Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017.

39 Anna Dwi Cahyani, “Jual beli bawang merah dengan sistem tebasan di Desa Sidapurna
Kec. Gukuh Turi Tegal (Sebuah Tinjauan Sosiologi Hukum Islam)”, skripsi, tidak diterbitkan,
Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.
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Berbeda dengan penelitian yang dilakukan penulis, bahwa jual beli

durian tebasan bahwa tidak ada pengambilan sampel dalam menebas karena

tebasan dilakukan dengan menebas seluruh durian yang berada di atas pohon.

5. Skripsi lain yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual

Beli Hasil Pertanian Secara Tebas Studi Kasus Desa Pagerejo, Kecamatan

Kertek, Kabupaten Wonososbo” oleh Parmadi40. Parmadi tidak

mengkhususkan untuk meneliti satu objek yang merupakan objek tebasan,

artinya ia tidak mengkhususkan barang tertentu seperti mangga ataupun yang

lainnya, penelitian tersebut membahas tebasan secara keseluruhan. penelitian

tersebut menekankan pada khiyar dalam praktik jual beli yang dilakukan

masyarakat.

Sedangkan dalam penelitian ini penulis menentukan objek yang akan

diteliti yaitu tebasan durian dan mengupas tuntas terkait dengan jual beli

durian tebasan menggunakan teori Urf.

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Ditinjau dari jenis data, penelitian ini termasuk penelitian kualitatif.

Menurut Moloeng penelitian kualitatif yaitu penelitia yang memhami tentang

apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,

tindakan dan lainnya secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk

40 Parmadi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual-Beli Hasil Pertanian Secara
Tebas Studi Kasus Desa Pagerejo, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo”, Skripsi diterbitkan,
Muamalah (Syariah), Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014.
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kata-kata dan bahasa pada konteks khusus dengan memanfaatkan metode

alamiah.41

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu pendekatan

empirik. Pendekatan empirik bertitik tolak dari data primer yakni diperoleh

langsung dari masyarakat sebagai sumber utama dengan melalui penelitian

lapangan yang dilakukan, biak melalui observasi, wawancara, atau

kuesioner42

2. Subjek, Objek dan Informan Peneliti

a. Subjek Peneliti

Subjek penelitian merupakan setiap orang atau subjek yang memiliki

pengetahuan serta pemahaman yang kuat terkait dengan objek yang sedang

diteliti, dimana fungsi dari subjek itu sendiri adalah untuk memperoleh

informasi terkait dengan objek yang sedang diteliti.43 Subjek penelitian

kualitatif pada hal ini yaitu para pihak petani maupun pihak pemborong

buah durian yang dilakukan di desa Lolong Kecamatan Karanganyar

Kabupaten Pekalongan.

b. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu perihal yang menjadi pokok

atensi dari suatu riset. Objek dalam riset ini yaitu jual beli durian yang

41 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Peenelitian Sosila (Surabaya: Media Sahabat
Cendekia, 2019), hlm. 75

42 Jonaedi efendi dan Johny Ibahim, Metode Pene,itian Hukum Normatif dan Empiris,
(Depok: Prenandamedia Group, 2016), hlm.149

43 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2008),
hlm. 188.
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dilakukan dengan cara tebasan yang dilakukan di desa Lolong Kecamatan

Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

c. Informan Peneliti

Informan adalah sebutan lain dari narasumber yang artinya adalah

setiap orang yang dijadikan sebagai sumber informasi.44 Dalam penelitian

ini informan ditunjuk dengan menggunakan metode purposive sampling

yaitu pemilihan informan sesuai dengan tujuan atau syarat tertentu.45 Hal

tersebut dilakukan dengan tujuan agar informasi yang dikumpulkan sesuai

dengan kebutuhan peneliti. Dalam kriteria tersebut merujuk pada warga

yang bertempat tinggal di desa lolong dan sebagai pemilik lahan durian.

Hal ini sangat dibutuhkan untuk mengetahui kondisi terhadap fenomena

Jual Beli Durian dengan sistem Tebasan yang dilakukan oleh masyarakat

Desa Lolong Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

Informan dalam penelitian ini adalah 2 orang dari pihak petani, a

orang pemborong, dan juga salah seorang tokoh masyarakat. Petani dan

pemborong yang menjadi narasumber setidaknya mampu memenuhi

kriteria sebagai berikut,

1) Petani: Beragama Islam, Baligh, dan memiliki perkebunan durian

2) Pemborong: Beragama Islam, Baligh, telah menjadi pemborong buah

durian sekurang-kurangnya 3 tahun

44 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 2011),
hlm 85

45 Ibid..
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3. Sumber Data

Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini ada dua kelompok, yaitu:

a. Sumber data Primer

Yang dimaksud dengan data primer adalah data yang diambil secara

langsung dari sumbernya maupun objek yang diamati.46 Yang dijadikan

sebagai sumber data primer dalam penulisan ini yaitu informasi yang

diperoleh dari pihak yang melakukan jual beli yakni para petani dan

pemborong yang terkait tentang jual beli durian dengan sistem tebasan di

Desa Lolong Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan yang

dilakukan dengan wawancara dan observasi.

b. Sumber data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diambil secara tidak langsung dari

sumbernya, bisa diperoleh dari data yang sudah ada maupun mengutip dari

literatur.47 Yang akan dijadikan sumber data sekunder ialah dokumen-

dokumen, arsip, buku, dan lain-lain yang berkaitan dengan penelitian yang

diperoleh dengan menggunakan teknik dokumentasi.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah sebuah bentuk pengamatan yang dilakukan

langsung oleh peneliti terhadap objek serta segala bentuk fenomena

disekitar objek yang berkaitan dengan penelitian.48 Selain itu observasi

46 Nalim, M.Si., Statistika Bisnis, (Pekalongan: Stain Pekalongan Press, 2016), hlm. 16.
47Ibid., hlm. 15.
48 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Sleman: Deepublish, 2018), hlm. 22.
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bertujuan untuk mengetahui cara petani dan pemborong dalam proses

penentuan harga durian.

b. Wawancara

Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data penelitian yang

dilakukan dengan memberikan memberikan pertanyaan baik pertanyaan

terstruktur ataupun tidak terstruktur kepada informan dengan tujuan untuk

memperoleh jawaban atas pertanyaan tersebut.49 Dalam penelitian ini

penulis memilih menggunakan pertanyaan terstruktur dengan tujuan agar

jawaban dari informan sesuai dengan kebutuhan serta tidak melebar pada

hal-hal yang tidak menjadi topik dalam penelitian ini.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan aktivitas pengumpulan data dengan cara

melakukan pengumpulan data secara tidak langsung atas segala jenis data-

data yang mendukung penelitian.50 Pada umumnya data tersebut dapat

dikumpulkan melalui jurnal, karya tulis ilmiah, laporan, dan lain

sebagainya. Dengan menggunakan teknik dokumentasi diharapkan penulis

mendapat informasi terutama gambaran umum tentang jual beli durian

dengan sistem tebasan yang dilakukan di desa Lolong Kecamatan

Karanganyar Kabupaten Pekalongan serta konsep maupun teori yang

terkait penelitian ini.

49 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, (Yogyakarta: UII Press, 2007),
hlm.55

50 Beni Ahmad Saebani, Metode Peneltian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008). Hlm. 19
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d. Kredibilitas Data

Teknik yang digunakan dalam menguji keabsahan data pada

penelitian ini berupa teknik triangulasi data. Triangulasi merupakan teknik

untuk memeriksa keaslian data yang memanfaatkan sesuatu untuk

keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding data.51

Pengecekan yang dilakukan pada penelitian ini dengan cara

triangulasi metode dan triangulasi sumber. Pengecekan dengan triangulasi

metode diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi yang

nantinya akan dibandingkan hasilnya. Sedangkan pengecekan triangulasi

sumber data dilakukan dengan melihat tingkat kepercayaan beberapa

informan dengan menggunakan metode pengumpulan yang sama sehingga

penulis dapat mengecek tingkat kepercayaan sumber melalui wawancara

pada informan yang berbeda. Hal ini dilakukan agar informasi yang

diperoleh dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.

e. Analisis data

Dalam penelitian ini proses analisis data dilakukan sejak penelitian

dimulai hingga didapati sebuah kesimpulan.52 Spardley menyataka bahwa

analisis merupakan sebuah cara dan pola pikir yang berkaitan dengan

pengujian sebuah hipotesis penelitian. Analisis dilakukan dengan tujuan

untuk menemukan jawaban penelitian dan menjawab hipotesis

51 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 90
52 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan (Jakarta:

Kencana, 2014), hlm. 400.
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penelitian.53 Dalam hal ini penulis juga menjelaskan teknis analisis data

kualitatif model interaksi dari Miles dan Huberman.

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa terdapat setidaknya

empat tahapan proses analisis data yaitu:54

a. Pengumpulan data / data collection

Pengumpulan data yaitu kegiatan peneliti dalam mengumpulkan

data penelitian melalui metode pengumpulan data yang memungkinkan

untuk dilakukan.

b. Reduksi data / data reduction

Reduksi data adalah sebuah tahapan penelitian dimana peneliti

melakukan screening, pemilahan, dan pengelompokan dan pengolahan

terhadap data penelitian yang telah terkumpul sehingga memperoleh suatu

hasil penelitian.

c. Paparan data / data display

Paparan data merupakan kegiatan menyampaikan hasil pengolahan

data penelitian melalui berbagai metode pemaparan hasil analisis.

d. Konklusi atau verifikasi / conclution / verifcation

Konklusi atau verifikasi adalah bagian dari proses pengambilan

simpulan.

53 Ibid, 401
54 Hernimawati, Model Implementasi Kebijakan Penataan Reklame, (Surabaya: Jakad

Publishing, 2018), hlm.116-117.
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H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan memiliki fungsi untuk menyampaikan garis besar

pada masing-masing bab yang saling berurutan. Dalam usulan penelitian ini

penulis membagi menjadi lima bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, adalah bab pendahuluan yang menguraikan beberapa

pembahasan yang berkaitan tentang latar belakang permasalahan, rumusan

permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode

penelitian, teknik pengumpulan data, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, yaitu bab yang menjabarkan uraian teoritis konsep jual beli

dalam Islam yang meliputi pengertian jual beli, dasar-dasar hukum jual beli,

rukun dan syarat jual beli, jenis-jenis jual beli yang dilarang, prinsip-prinsip jual

beli, jual  beli tebasan. Dalam bab ini juga menjelaskan tentang teori ‘urf

meliputi definisi dan dasar hukum ‘urf”.

Bab ketiga, merupakan bab yang mengkaji mengenai gambaran umum

Desa Lolong Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan yaitu meliputi

gambaran umum lokasi, tata letak geografis, keadaan demografi, fasilitas

pendidikan,kesehatan masyarakat, prasarana serta praktik jual beli durian

dengan sistem tebasan di Desa Lolong Kecamatan Karanganyar Kabupaten

Pekalongan.

Bab keempat, merupakan bab yang menjelaskan mengenai faktor-faktor

yang melatarbelakangi praktik jual beli durian dengan sistem tebasan dan jual

beli durian tebasan dalam perspektif ‘urf di Desa lolong Kecamatan

Karanganyar Kabupaten Pekalongan.
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Bab kelima, berisi simpulan yang menjawab pertanyaan pada pokok

permasalahan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan dan menganalisis

hasil penelitian terkait pelaksanaan jual beli durian dengan sistem tebasan yang

terjadi di desa Lolong, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang melatarbelakangi petani memilih untuk menggunakan jual

beli dengan sistem tebasan adalah karena sudah menjadi kebiasan di kalangan

petani di Desa Lolong Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan untuk

menjual hasil panennya pada pemborong. Terlebih lagi bahwa jual beli durian

tebasan lebih hemat dan efisien dalam menghemat biaya pengeluaran.

Kemudian disamping itu juga  dapat meningkatkan perekonomian

masyarakat desa Lolong yang sebagian besar merupakan petani durian. Serta

dapat mengurangi risiko gagal panen dan gagal pemasaran akibat buah tidak

dapat tumbuh dan tidak layak jual.

2. Ditinjau dari perspektif ‘urf, bahwa transaksi jual beli buah durian dari para

petani di Desa Lolong Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan

dilakukan dengan cara menebas durian yang masih  berada di atas pohon yang

mana  belum tentu semua buah yang berada di atas pohon semunya matang.

Setelah buah durian ditebas, nantinya akan dihargai 10.000 hingga 25.000

perbiji. Jual beli durian tebasan ini dilihat dari perspektif ‘urf termasuk dalam

‘urf sahih karena rukun dan syaratnya terpenuhi serta tidak bertentangan

dengan dalil syara’. Hal itu disebabkan karena barang yang dijual jelas, harga
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yang ditentuksn jelas dan tidak berubah, nilai tukar sama, dan kedua belah

pihak ridho

B. Saran

Dalam hal ini penulis menyarankan agar masyarakat desa Lolong yang

melakukan transaksi jual beli durian tebasan untuk lebih berhati-hati serta

mengetahui prinsip-prinisp jual beli tebasan dan segala aturan hukum Islam dan

‘urf. Hal tersebut agar terhindar dari penyimpangan syariat Islam sehingga

transaksi yang dilakukan mendapat berkah dan ridho dari Allah SWT. Para

petani tetap dapat menggunakan jual beli dengan sistem tebasan selama buah

yang diperjual belikan jelas kondisinya, dapat dilihat oleh mata, dan para pihak

sama-sama mengetahui. Hal ini agar terhindar dari adanya prasangka-prasangka

yang dapat menimbulkan kemudharatan dikemudian hari.
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DAFTAR PERTANYAAN UNTUK PETANI

1. Bagaimana akad/kesepakatan yang dilakukan antara bapak sebagai petani

dan pemborong/penebas ?

2. Setelah terjadinya akad /kesepakatan antara bapak sebagai petani dengan

pemborong/penebas, lalu bagaimana proses pemanenan durian?

3. Berapa lama jangka waktu pemanenan durian di Desa Lolong?

4. Bagaimana cara menentukan pohon durian yang sudah siap tebas?

5. Bagaimana pihak bapak/ibu sebagai petani menentuka harga jual hasil

panen?

6. Metode pembayaran apa yang dilakukan oleh penebas/pemborong kepada

bapak/ibu selaku petani atas hasil panen yang dibeli?

7. Apa alasan bapak/ibu sebagai petani memilih untuk menjual durian dengan

sistem tebasan?

8. Menurut bapak/ibu apa saja keuntungan yang diperoleh dari sistem jual beli

hasil panen dengan metode tebasan?

9. Menurut bapak/ibu apa saja kerugian yang diperoleh dari sistem jual beli

hasil panen dengan metode tebasan?

10. Sudah berapa lama Bapak menjalankan bisnis jual beli durian dengan sistem

tebasan?



DAFTAR PERTANYAAN UNTUK PEMBORONG

1. Bagaimana akad/kesepakatan yang dilakukan antara bapak sebagai

pemborong dan petani durian?

2. Setelah terjadinya akad /kesepakatan antara bapak sebagai pemborong

dengan petani durin, lalu bagaimana proses pemanenan durian?

3. Berapa lama jangka waktu pemanenan durian di Desa Lolong?

4. Bagaimana cara menentukan pohon durian yang sudah siap tebas?

5. Bagaimana pihak bapak sebagai pemborong dalam menentuka harga jual

hasil panen?

6. Metode pembayaran apa yang dilakukan oleh petani durian kepada bapak

selaku pemborong atas hasil panen yang dibeli?

7. Apa alasan bapak sebagai pemborong memilih untuk membeli durian

dengan sistem tebasan?

8. Menurut bapak/ibu apa saja keuntungan yang diperoleh dari sistem jual beli

hasil panen dengan metode tebasan?

9. Menurut bapak/ibu apa saja kerugian yang diperoleh dari sistem jual beli

hasil panen dengan metode tebasan?



DOKUMENTASI

1. Foto bersama pihak Petani Durian

2. Foto bersama pihak Pemborong



3. Foto buah durian tebasan

4. Foto bersama sekretaris desa Lolong
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